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Abstract: This study aims to measure the self-efficacy of prospective primary
education teachers who come from remote areas. The self-efficacy of prospective
elementary school teachers who come from remote areas is in the average group.
The method used is quantitative descriptive research The sample of this study was
73 elementary school teacher education students at STKIP Melawi. primary school
teacher education at STKIP Melawi. The method applied in the sampling process
is purposive random sampling. The results found that the self-efficacy of
prospective elementary school teachers who were domiciled from remote areas was
in the average group. Therefore, efforts are needed to improve self-efficacy so that
elementary school teachers who are domiciled from remote areas are able to
convince themselves to learn and teach in elementary schools around Melawi
Regency.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengukur self-efficacy calon guru pendidikan
dasar yang berasal dari remote areas. self-efficacy calon guru sekolah dasar yang
berasal dari remote areas berada pada kelompok rata-rata. Metode yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif Sampel penelitian ini ada 73 mahasiswa
pendidikan guru sekolah dasar di STKIP Melawi. pendidikan guru sekolah dasar di
STKIP Melawi. Cara yang diterapkan dalam proses pengambilan sampel yaitu
purposive random sampling. Hasil menemukan bahwa self-efficacy calon guru
sekolah dasar yang berdomisi dari daerah remote areas berada pada kelompok rata-
rata. Maka dari itu, perlu upaya dalam meningkatkan self-efficacy agar caon guru
sekolah dasar yang berdomisi asal dari remote areas mampu menyakinkan diri
untuk belajar dan mengajar di sekolah dasar yang ada di sekitar Kabupaten Melawi.

Kata Kunci: daerah terpencil, efikasi diri, sekolah dasar, guru, daerah tertinggal

I aemote area merupakan daerah
terpencil yang

menyatakan

jauh dari perkotaan.

Fransiska bahwa daerah

terpencil diidentifikasikan sebagai wilayah
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jauh dari perkotaan serta medan perjalanan
yang sulit dikarenakan kondisi jalan yang
belum memadai, kondisi alam yang belum

memiliki akses dan listrik yang kurang
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menunjang (Fransiska, 2018). Istilah
daerah terpencil ini dalam UU yang ada di
Indonesia disebut dengan desa terpencil.
Berdasarkan UU No 57 Tahun 2005, desa
terpencil memiliki dua syarat yang bersifat
kumulatif yaitu daerah yang sulit dijangkau
dan memiliki keterbatasan sarana dan
prasarana sosial dan ekonomi (JDIH BPK
RI, 2005).

Kabupaten Melawi adalah salah satu
kabupaten yang ada di Indonesia yang
memiliki banyak desa terpencil. Beberapa
diantara disebabkan oleh kontur alam
Kabupaten Melawi yang memiliki banyak
sungai yang memisahkan antara satu desa
dengan desa lain. Penyebab lainnya adalah
bentang alam yang tersusun dari
perbukitan-perbukitan. Hal ini berdampak
pada susahnya akses dan minimnya sarana
dan prasarana yang ada.

Sekolah Tinggi Keguruan dan IIimu
Pendidikan Melawi merupakan sekolah
tinggi yang
mahasiswanya yang akan menjadi guru

keguruan mayoritas
atau calon guru berasal dari desa terpencil
yang ada di Kabupaten Melawi. Kondisi
geografis Kabupaten Melawi menjadi salah
satu faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya kualitas pendidikan di wilayah
ini. Beberapa penelitian menemukan
permasalahan pendidikan pada daerah
terpencil seperti kondisi geografis, sulitnya

akses transportasi menuju sekolah, sarana
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dan prasarana sekolah yang kurang
memadai, jumlah tenaga pengajar yang
tidak memadai (Firdaus et al., 2018; Muri’ah
& Samarinda, 2018; Vito & Krisnani, 2015).
Maka dari itu, muncul kekhawatiran
kondisi ini menyebabkan keyakinan pada
calon guru ini dalam mengatur dan
melaksanakan tugas yang berkaitan dengan
proses pembelajaran.

Self-efficacy merupakan keyakinan
seseorang untuk mengatur dan
melaksanakan tugas agar mencapai tujuan
yang 1977).

Keyakinan ini dapat menentukan usaha

diharapkan  (Bandura,
seseorang dalam kegiatan, durasi waktu
kegigihan dan keuletan dalam menghadapi
menghadapi  kendala atau rintangan
(Bouchamma et al., 2014; Hapsah et al.,
2015). Pada
pembelajaran,
dibutuhkan. Hal ini

keberhasilan proses pembelajaran.

proses dan kegiatan

self-efficacy ini sangat

berdampak pada

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan mengukur self-efficacy calon
guru pendidikan dasar di remote areas. Hal
ini diperlukan karena dapat menunjang
peningkatan kualitas pembelajaran. Selain
bentuk  evaluasi

itu juga sebagai

kemampuan self-efficacy calon guru
pendidikan dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

diskriptif kuantitatif untuk mengetahui
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self-efficacy calon guru pendidikan dasar
yang berasal dari daerah remote areas di
lImu

Sekolah Tinggi Keguruan dan

Pendidikan Melawi, Kalimantan Barat.
Sampel penelitian ini ada 73 mahasiswa
pendidikan guru sekolah dasar di STKIP
Melawi. Cara yang diterapkan dalam

proses  pengambilan  sampel  yaitu

purposive  random sampling. Data
diperoleh dengan bantuan instrumen yaitu
kuisioner

self-efficacy yang terbagi

menjadi tiga aspek yaitu magnitute,
strenght dan generality (Bandura, 1977)
yang terdistribusikan dalam 25 butir
angket. Data hasil penelitian
dipersentasekan untuk mengetahui self-
efficacy setiap aspek pada mahasiswa di

STKIP Melawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan self-efficacy calon guru
sekolah dasar pada remote area tergolong
rata-rata yaitu 69,08% untuk gender laki-
laki dan 71,48% untuk gender perempuan.
Hal ini ditunjukan dengan Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, kemampuan
self efficacy calon mahasiswa laki-laki
lebih  tinggi

terhadap siswa perempuan, namun tidak

namun tidak signifikan

berbeda secara signifikan. Hal senada juga

pernah ditemukan pada siswa yang
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melakukan pembelajaran komputer (Ames,
2003).

69,08 71,48

Laki-laki Perempuan

Gambar 1. Self-efficacy

Dimensi  magnitude  berhubungan

dengan keyakinan seseorang dalam
menyelesaikan tingkat kesulitan tugasnya.
Gambar 2 menunjukan bahwa pada
laki-laki

siswa

dimensi  magnitude  siswa
66,90%

mencapai

mencapai sedangkan
73,61%.

keyakinan dalam

perempuan Siswa
perempuan memiliki
menyelesaikan berbagai tugas lebih baik
laki-laki tidak

menunjukan perbedaan signifikan antara

dari  siswa meskipun

siswa laki-laki dan siswa perempuan.
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Gambar 2. Self-efficacy per dimensi

Dimensi strenght menjelaskan
kekuatan siswa dalam menyelesaikan
tugas. Pada dimensi strenght, memiliki

siswa laki-laki 73,96% sedangkan siswa
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perempuan  73,75%. Hal tersebut
menunjukan siswa laki-laki dan perempuan
memiliki  kemampuan tidak pantang
mundur dalam menyelesaikan tugas pada
tingkat lebih dari 70%.

Dimensi  magnitude menerangkan
variasi aktifitas yang diyakini dan mampu
dicapai oleh siswa. Kemampuan siswa pada
dimensi ini berkisar pada rata-rata 66,67%
pada siswa laki-laki dan 66,82% pada siswa
perempuan. Hal ini berarti bahwa siswa
memiliki aktifitas yang mereka yakini dan
tercapai pada standar kurang dari 70%
untuk dimensi magnitude pada siswa laki-
laki dan perempuan.

Berdasarkan dimensi diketahui bahwa,
aspek strenght merupakan aspek tertinggi
yang dicapai mahasiswa sedangkan aspek
generality aspek yang terendah dicapai
mahasiswa. Ada perbedaan signifikan
laki-laki
aspek magnitude. Siswa laki-laki memiliki
yang
dibandingkan siswa perempuan dengan

keberhasilan mahasiswa pada

aspek magnitude rendah
perbedaan sebesar 6,71%.

Self-efficacy calon guru memiliki
peranan penting dalam kesiapan ketika
praktek lapangan. Seperti yang ditemukan
oleh Pardimin pada mata pelajaran
matematika. Hasil penelitian menunjukan
bahwa self-efficacy penguasaan mata
pelajaran matematika berkorelasi positif

dengan kemampuan mengajar matematika
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(Pardimin, 2018). Beberapa penelitian lain
yang mendukung seperti Bates, et al (Bates
et al., 2011) dan Unlu & Ertekin(Unlii &
Ertekin, 2013). Hal ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Sumartini  menemukan
bahwa calon guru matematika meragukan
dirinya sendiri mampu menyampaikan
materi meskipun mereka meyakini diri
sendiri bahwa  mereka  memiliki
penguasaan materi yang baik (Sumartini,
2020). Indikasi penyebab perbedaan hasil
tersebut  dikarenakan

perbedaan area

penelitian.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh adalah self-
efficacy calon guru sekolah dasar yang
berdomisili pada remote areas di STKIP
Melawi berada pada kelompok rata-rata,
baik pada calon guru laki-laki maupun

perempuan.
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